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Abstrak

Studi ini menguji pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, pengaruh sosial, kondisi pendukung, dan literasi
keuangan terhadap niat perilaku untuk menggunakan mobile banking. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada pengguna mobile banking di
Kota Jambi. Respons dari 392 partisipan dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hipotesis
yang diajukan. Hasilnya mengungkapkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, pengaruh sosial, kondisi
pendukung, dan literasi keuangan memiliki efek positif yang signifikan terhadap niat perilaku, baik secara individu
maupun kolektif. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan untuk mengadopsi mobile banking dibentuk oleh
kombinasi dari kegunaan yang dirasakan, kemudahan penggunaan, dorongan sosial, ketersediaan dukungan
teknologi, dan pengetahuan keuangan pengguna. Studi ini berkontribusi pada pemahaman perilaku adopsi dalam
layanan keuangan digital, menyoroti perlunya bank untuk menerapkan strategi terpadu yang membahas aspek
teknologi dan pendidikan untuk meningkatkan adopsi mobile banking.

Kata Kunci: Harapan Kinerja; Harapan Upaya; Kondisi yang Memfasilitasi; Literasi Keuangan; Pengaruh Sosial

Abstract

This study investigated factors that influence the behavioral intention to use mobile banking among users in Jambi
City. This study used a quantitative research design and the data were gathered from 392 participants through a
structured questionnaire. The analysis, conducted using multiple linear regression, confirmed that performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, and financial literacy each have a
significant positive impact on the behavioral intention to use mobile banking, both individually and collectively.
Research findings show that the adoption of mobile banking is a complex process influenced by a blend of
perceived utility, ease of use, social factors, technological support, and the user's financial knowledge. This study
contributes to the existing collection of literature on digital financial service adoption by emphasizing the need
for financial institutions to develop comprehensive strategies that address both the technological and educational
aspects of mobile banking to encourage wider use.

Keyword: Effort Expectancy, Facilitating Conditions; Financial Literacy, Performance Expectancy; Social
Influence.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan digitalisasi
telah membawa perubahan yang menonjol
dalam berbagai aspek kegiatan, termasuk di
sektor bisnis, masyarakat, dan kehidupan
sehari-hari. Salah satu inovasi teknologi digital
dalam bidang bisnis dan keuangan yang
penting dalam kehidupan sehari-hari adalah
layanan teknologi keuangan (fintech) (Usman
et al., 2025). Mobile banking yang merupakan
salah satu fintech, adalah layanan digital
banking yang memudahkan seseorang dalam
melaksanakan  berbagai  jenis  transaksi
keuangan dengan smartphone. Keuanggulan
fitur mobile banking yaitu maningkatkan
mobilitas pelanggan, atau nasabah bisa dengan
mudah dan cepat dalam melakukan transaksi,
memungkinkan transaksi keuangan yang
efisien dan cepat dimanapun tanpa
mengunjungi Kantor Cabang Bank terdekat
atau mesin ATM (Budiman & Widodo, 2020).
Beberapa layanan dari Mobile banking yang
sering nasabah gunakan dalam berbagai
transaksi perbankan seperti membayar tagihan,
mentransfer dana, berbelanja, dan cek saldo
secara langsung.

Konsumen masa kini semakin selektif
dalam memakai produk keuangan dan
pengambilan keputusan keuangan (Lusardi &
Mitchell, 2023). Distrupsi teknologi digital
dalam bidang keuangan membuat individu
harus mempunyai kemampuan dan ilmu untuk
menggunakan produk keuangan terbaru
dengan implementasi financial literacy.

Financial literacy merujuk pada kemampuan

atau pengetahuan individu untuk memahami
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dan menggunakan informasi keuangan dalam
mengambil keputusan keuangan yang efesien
dan tepat (Lusardi, 2019). Studi dari Lusardi &
Mitchell (2023) menunjukkan Individu dengan
pemahaman keuangan yang baik cenderung
lebih cepat dalam menggunakan teknologi
finansial terbaru.

Berdasarkan data dari SNLIK atau Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang
dilakukan oleh OJK dan bekerja sama dengan
BPS menyatakan bahwa tingkat financial
literacy penduduk Indonesia tahun 2024 adalah
65,43% (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).
Financial literacy sangat penting untuk
dikuasai oleh setiap orang bersamaan dengan
pemakaian fintech (financial technology).
Mobile banking merupakan salah satu bentuk
fintech yang sangat popular masa kini.
Pengguna mobile banking harus dibekali
dengan pengetahuan tentang penyedia layanan
dan produk yang ditawarkan, serta hak maupun
kewajiban mereka sebagai nasabah. Tanpa
pengetahuan tersebut, nasabah mungkin
menemukan diri mereka terjebak hutang atau
rentan terhadap penipuan atau kecurangan,
penyalahgunaan data, dan metode penagihan
yang hutang yang agresif. Fokus konten literasi
keuangan bervariasi di berbagai negara dan
daerah. Otoritas Pengatur Industri Keuangan di
Amerika  Serikat memfokuskan literasi
keuangan pada  bidang-bidang  seperti
perencanaan pensiun, sementara di Indonesia,
perhatiannya berbeda seperti untuk mengatasi
dalam penggunaan hutang dan pinjaman
predatoris yang telah menyebabkan keresahan

sosial (Suleiman et al., 2022).
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Selain literasi keuangan, niat perilaku
keuangan juga memiliki peran yang signifikan
dalam pengambilan keputusan keuangan untuk
mengadopsi  mobile  banking.  Perilaku
keuangan mencakup sikap, kebiasaan, dan
tindakan individu dalam mengelola keuangan
mereka. Faktor-faktor seperti harapan kinerja,
upaya, pengaruh sosial, fasilitas, dan
sebagainya dapat mempengaruhi keputusan
individu untuk  menggunakan layanan
teknologi keuangan (Bajunaied et al., 2023).
Dalam konteks global, literasi keuangan dan
perilaku keuangan telah banyak diteliti dalam
hubungannya dengan adopsi teknologi
keuangan digital. Penelitian oleh Kumar et al.
(2023) menemukan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
mengadopsi mobile banking di India seperti
harapan kinerja, harapan upaya, dan pengaruh
sosial dimana berhubungan signifikan dengan
niat perilaku, kemudian, niat perilaku
berhubungan positif terhadap pengadopsian
mobile banking.

Penggunaan mobile banking yang tinggi
dapat memberikan berbagai manfaat bagi
masyarakat, termasuk untuk peningkatan
inklusi keuangan, kemudahan akses layanan
keuangan, dan efisiensi dalam melakukan
transaksi. Oleh karena itu, kesadaran yang
lebih  tinggi tentang komponen yang
mempengaruhi penggunaan perbankan seluler
sangat penting untuk merancang kebijakan dan
program yang efektif kepada perbankan.
Penelitian oleh Banna et al. (2021)
menjelaskan bahwa peningkatan finansial

literacy dapat berhubungan positif dalam

meningkatkan inklusi keuangan di kalangan

masyarakat berpenghasilan rendah. Studi
terdahulu memperlihatkan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara literasi
keuangan dan perilaku keuangan dalam
pengadopsian teknologi layanan keuangan
digital  termasuk  pembayaran  selular,
peminjaman online, dan produk keuangan
daring lainnya (J. Yang et al., 2023).

Di Kota Jambi, penggunaan mobile
banking semakin meningkat seiring dengan
penetrasi smartphone yang meluas dan
peningkatan akses internet. Tingkat literasi
keuangan di Kota Jambi masih bervariasi dan
masih banyak masyarakat yang belum
memahami konsep dasar keuangan, sechingga
perlu dilakukan upaya mengembangkan
pemahaman finansial literacy. Selain itu,
dalam  meningkatkan literasi  keuangan
berfungsi sebagai pemicu utama untuk
penggunaan mobile banking di Kota Jambi.
Kota Jambi merupakan kota kecil dengan
populasi yang semakin melek akan teknologi
dan mempunyai infrastruktur telekomunikasi
yang terus berkembang. Maka dari itu, Jambi
memiliki potensi besar untuk peningkatan
penggunaan perbankan seluler. Studi ini
bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan
mengenai hubungan antara literasi keuangan,
perilaku keuangan, dan adopsi mobile banking
di Kota Jambi.

Selama beberapa tahun terakhir, berbagai
studi telah dikembangkan untuk mengetahui
berbagai penyebab yang mempengaruhi adopsi
perbankan seluler di berbagai wilayah, baik di
tingkat lokal, nasional, maupun internasional.
Penelitian yang dilakukan oleh Vianto dan

Arifin (2024) di Indonesia menunjukkan
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bahwa literasi keuangan dan kredibilatas
layanan berperan signifikan dan positif dalam
menentukan niat nasabah untuk mengadopsi
layanan mobile banking. Namun, studi ini lebih
berfokus pada masyarakat perkotaan pada
generasi Y dan Z dengan tingkat pendidikan
yang tinggi, sehingga belum sepenuhnya
mencerminkan kondisi di wilayah dengan
karakteristik sosial dan ekonomi yang
beragam. Secara internasional, penelitian oleh
Asongu dan Odhiambo (2022) di Afrika
menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam
meningkatkan inklusi keuangan, namun
mereka mencatat bahwa aspek-aspek sosial
dan budaya lokal turut mempengaruhi
keberhasilan dalam mengadopsi teknologi
keuangan.

Meskipun demikian, masih terdapat
kesenjangan penelitian yang cukup signifikan
terkait interaksi antara literasi keuangan, niat
perilaku, dan adopsi mobile banking di konteks
daerah seperti di Kota Jambi. Penetrasi
penggunaan pembayaran selular berbeda di
antara negara-negara karena perbedaan
ekonomi, budaya, sosial, teknologi, dan fitur
demografi (Sahi et al., 2021). Penelitian
terdahulu banyak membahas konteks adopsi
teknologi di negara-negara maju, dan
cenderung kurang menyoroti bagaimana
literasi keuangan yang dimiliki masyarakat
daerah yang dapat mempengaruhi niat dan
adopsi penggunaan mobile banking. Oleh
karena itu, studi ini akan mencoba
menjembatani kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi hubungan antara literasi
keuangan, niat perilaku, dalam mengadopsi

mobile banking di Kota Jambi
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KAJIAN TEORI

Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT)

Studi terdahulu telah membahas berbagai
teori tentang UTAUT yang merupakan
perpanjangan dari teori TAM (Long et al,
2023). UTAUT adalah model teoretis yang
dibuat untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang  mendorong  atau  menghambat
pemanfaatan teknologi (Al-Yaqoobi & Tan,
2021). Model ini pertama kali diperkenalkan
pada tahun 2003 oleh Venkatesh et al., dengan
mengintegrasikan delapan model yang telah
ada sebelumnya. UTAUT terdiri dari empat
komponen utama, yaitu harapan Kkinerja,
pengaruh sosial, harapan upaya, dan kondisi
yang memfasilitasi (Sahi, et al., 2021).

Harapan kinerja mengambarkan pada
tingkat kepercayaan individu yang meyakini
dalam  menggunakan  teknologi  dapat
meningkatkan kinerjanya (Patil et al., 2020).
Dalam konteks bisnis atau profesional, hal ini
berkaitan dengan peningkatan efisiensi dan
produktivitas. Sebagai salah satu prediktor
terkuat dari niat adopsi, konsep ini diturunkan
dari  variabel-variabel seperti perceived
usefulness (TAM), job fit, dan relative
advantage (Dwivedi et al., 2020). Beberapa
penelitian di berbagai negara berkembang dan
maju secara teratur mendapati adanya
keterkaitan korelasi antara ekspektasi kinerja
dengan sikap konsumen dalam menggunakan
layanan perbankan selular. Temuan dari studi
terdahulu di Pakistan, Indonesia, Amerika
Serikat, dan Jerman menunjukkan bahwa

ketika pengguna meyakini bahwa pembayaran
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berbasis mobile efektif dan bermanfaat, sikap
mereka terhadap penggunaannya menjadi lebih
positif (Aslam et al., 2017; Wulandari, 2017;
Bailey et al., 2017; Schierz et al., 2010).

Harapan upaya adalah persepsi mengenai
kemudahan dalam menggunakan suatu
teknologi (Patil et al., 2020). Konsep ini
mengukur sejauh mana pengguna meyakini
bahwa teknologi tersebut mudah untuk
dipelajari dan  dioperasikan. = Beberapa
penelitian menemukan adanya pengaruh
signifikan dan positif terhadap niat adopsi,
sementara penelitian lain menunjukkan hasil
yang tidak signifikan, khususnya pada
teknologi yang sudah familiar (Dwivedi et al.,
2020). Perbedaan ini dapat disebabkan oleh
variasi jenis sistem pembayaran, di mana
pengaruh ekspektasi usaha lebih menonjol
pada teknologi yang relatif baru. Oleh karena
itu, dalam konteks di mana mobile banking
belum sepenuhnya matang, ekspektasi usaha
diperkirakan menjadi faktor penting yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap konsumen dalam menggunakan sistem
mobile banking.

Pengaruh sosial mencerminkan seberapa
besar seseorang merasa yakin bahwa orang-
orang di sekitarnya mendukung penggunaan
suatu teknologi (Patil et al., 2020). Konstrak ini
menekankan peran tekanan sosial dan norma
sosial dalam  memengaruhi  keputusan
pengguna untuk mengadopsi suatu teknologi.
Sebagai salah satu konstruk utama dalam
model UTAUT, pengaruh sosial terbukti
menjadi prediktor penting dari niat berperilaku

(Bashir et al., 2023). Bahkan, sebuah penelitian

di Inggris menemukan bahwa pengaruh sosial

merupakan prediktor terkuat dari niat
berperilaku di antara individu yang belum
mengadopsi teknologi (Slade et al., 2015).
Temuan-temuan ini secara keseluruhan
menegaskan bahwa dukungan dari lingkungan
sosial memainkan peran fundamental dalam
mendorong niat konsumen untuk mengadopsi
teknologi pembayaran berbasis mobile.
Kondisi yang memfasilitasi merujuk pada
persepsi mengenai ketersediaan fasilitas dan
layanan pendukung yang dibutuhkan untuk
mengadopsi suatu teknologi (Patil et al., 2020).
Hal ini mencakup ketersediaan sumber daya
(misalnya machine learning, smartphone),
dukungan teknis, serta pengetahuan yang
dibutuhkan untuk menggunakan teknologi
tersebut. Ketersediaan infrastruktur pendukung
ini dapat meningkatkan niat berperilaku dalam
mengadopsi pembayaran berbasis mobile.
Sebagian besar penelitian, seperti yang
dilakukan oleh Morosan dan DeFranco (2016)
serta Sivathanu (2019), menemukan adanya
pengaruh signifikan dari kondisi yang
memfasilitasi terhadap niat berperilaku.
Namun, studi lain mempelihatkan temuan yang
bervariasi. Misalnya, Oliveira et al. (2016)
menemukan hubungan yang tidak signifikan,
kemungkinan disebabkan oleh karakteristik
sampel responden (mahasiswa dan alumni)
yang telah terbiasa dengan teknologi sehingga
tidak memerlukan tambahan sumber daya atau
dukungan. Temuan yang beragam ini
menunjukkan bahwa peran kondisi yang
memfasilitasi dapat bervariasi tergantung pada
karakteristik

konteks  dan demografis

pengguna.
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Niat berperilaku merupakan komponen
utama dalam model UTAUT. Niat berperilaku
adalah konstruk inti yang mencerminkan
sejauh mana tekad dan usaha individu untuk
terlibat dalam suatu perilaku tertentu (Patil et
al., 2020). Menurut para peneliti, niat dapat
dijadikan indikator untuk melihat beragam
faktor motivasi yang memengaruhi seseorang
untuk menunjukkan perilaku adopsi inovasi
teknologi (Mensah & Khan, 2024). Dalam
konteks adopsi teknologi di berbagai sektor,
model  UTAUT  telah  menunjukkan
kemampuannya untuk menjelaskan hingga
70% varians dalam penggunaan teknologi yang
sesungguhnya (Sahi et al., 2021).

Financial Literacy and Mobile banking
Adoption

Financial literacy merupakan kemampuan
individu untuk memahami dan menggunakan
konsep dasar keuangan, termasuk kemampuan
dalam mengelola uang, memahami risiko
keuangan, dan merencanakan keuangan masa
depan (Lusardi & Mitchell, 2023). Literasi
keuangan sangat penting dalam mendorong
pengambilan keputusan yang bijak terkait
produk dan layanan keuangan (Raharjo dan
Suwardi, 2022). Dalam konteks mobile
banking, literasi keuangan berperan krusial
dalam memengaruhi adopsi teknologi tersebut,
karena pemahaman yang baik mengenai
pengelolaan keuangan akan meningkatkan
kepercayaan dan kenyamanan individu dalam
menggunakan aplikasi perbankan digital.

Penelitian beberapa tahun terakhir
mengenai hubungan antara literasi keuangan
dan adopsi mobile banking telah menarik

perhatian seperti pada penelitian yang
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dilakukan oleh Pongoliu et al. (2024)
menyatakan penggunaan mobile banking
memiliki pengaruh yang signifikan dalam
transaksi keuangan yang memungkinkan
mahasiswa untuk mentransfer uang, membayar
tagihan, dan mengelola keuangan secara
efisien dan efektif. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat keterkaitan antara literasi keuangan
yang menjadi faktor kunci dalam menentukan
penggunaan teknologi mobile banking di
kalangan masyarakat perkotaan (Islami &
Rafik, 2023). Penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan
seseorang maka semakin sering kemungkinan
mereka  untuk  menggunakan  layanan
perbankan digital, terutama untuk melakukan
transaksi sehari-hari seperti mentransfer dana
dan membayar tagihan (Islami & Rafik, 2023).

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Rahim et al. (2022) memperkuat temuan ini,
dengan menggarisbawahi bahwa literasi
keuangan tidak hanya memengaruhi niat awal
untuk mengadopsi teknologi keuangan di
Malaysia, tetapi juga mempertahankan
penggunaan layanan tersebut. Individu yang
memiliki pemahaman yang baik tentang risiko
keuangan cenderung merasa lebih percaya diri
dalam memanfaatkan fitur-fitur  mobile
banking untuk memenuhi kebutuhan keuangan
mereka secara efisien. Dengan demikian,
literasi keuangan berperan sebagai faktor
penting yang mendorong adopsi teknologi
mobile banking, terutama di kalangan individu
yang awalnya mungkin ragu untuk
memanfaatkan  teknologi  digital  untuk

mengelola keuangan mereka.
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Pengembangan Hipotesis

Studi empiris terdahulu dari Chan et al.
(2022) mengonfirmasi bahwa terdapat
hubungan yang positif dan kuat antara harapan
kinerja dan niat perilaku pengguna terhadap
teknologi keuangan dan layanan perbankan
daring di Australia. Penelitian dari Puspita dan
Solikah (2022) menemukan bahwa terdapat
pengaruh positif literasi keuangan dengan niat
menggunakan uang elektronik  dimana
pengguna yang penggunaan keuangan digital
membutuhkan pemahaman yang cukup untuk
dapat percaya diri menggunakan sistem uang
elektronik. Kemudian studi dari Long et al.
(2023) menyebutkan bahwa dampak literasi
keuangan terhadap adopsi penggunaan
teknologi finansial di Jepang menghasilkan
perbedaan di antara orang-orang dengan sifat
perilaku yang berbeda pula.

Hasil penelitian dari Wu & Ho (2021)
menyebutkan bahwa harapan kinerja, harapan
upaya, dan kondisi yang memfasilitasi
merupakan faktor penting yang memengaruhi
sikap dan niat penggunaan mobile chat (sebuah
fitur khusus dalam mobile banking),
mengindikasikan adanya hubungan signifikan
antara variabel-variabel tersebut dengan niat
penggunaan suatu fitur teknologi mobile
banking. Sehingga bisa diasumsikan ada
potensi hubungan serupa dengan adopsi mobile
banking secara keseluruhan, tetapi penelitian
tersebut tidak membuktikannya secara
langsung (Wu & Ho, 2021). Selain itu, Nur et
al (2024) menjelaskan bahwa persepsi manfaat,
persepsi kemudahan penggunaan, dan motivasi

spiritual berpengaruh positif terhadap niat

individu dalam menggunakan mobile banking,
namun, pengaruh sosial tidak terbukti
berpengaruh dalam adopsi mobile banking
syariah di Kabupaten Kudus. Berdasarkan pada
tinjauan studi-studi terdahulu maka hipotesis
yang diusulkan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut.

H1: Harapan kinerja berpengaruh signifikan
terhadap  niat  berprilaku  untuk
menggunakan mobile banking di Kota
Jambi.

H2: Harapan upaya berpengaruh signifikan
terhadap  niat  berprilaku  untuk
menggunakan mobile banking di Kota
Jambi.

H3: Pengaruh sosial berpengaruh signifikan
terhadap niat berprilaku untuk
menggunakan mobile banking di Kota
Jambi.

H4: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh
signifikan  niat  berprilaku  untuk
menggunakan mobile banking di Kota
Jambi.

HS5: Literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap  niat  berprilaku  untuk
menggunakan mobile banking di Kota
Jambi.

Hé: Literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap  niat  berprilaku  untuk

menggunakan mobile banking di Kota

Jambi.

Setelah melalui tahapan analisis dan
perumusan penelitian, selanjutnya dapat
disajikan representasi model penelitian yang

telah dikembangkan sebagai berikut.
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Social Influence
Facilitating Condition
Financial literacy

Performance Expectancy
Effort Expectancy

Behavioral Intention to
use Mobile banking

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

METODE

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan sumber data
primer yaitu berdasarkan kuisioner berupa
pertanyaan yang ditujukan kepada individu yang
menggunakan aplikasi mobile banking dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pengambilan
sample penelitian, peneliti menggunakan teknik
pengambilan sampel non-probability sampling
yaitu purposive sampling. Pendekatan pada non-
probability metode

sampling  merupakan

pengambilan  sampel  penelitian  dengan
persyaratan atau ciri-ciri tertentu sesuai dengan
tujuan penelitian (Neuman, 2014). Sedangkan
untuk  penggunaan  purposive  sampling
dikarenakan responden pada penelitian ini
memiliki karakteristik sebagai berikut:

e Responden merupakan individu yang tinggal
di Kota Jambi Individu yang tinggal atau
menetap di Kota Jambi.

e Memiliki akun aplikasi mobile banking
selama minimal 3 bulan.

e Melakukan transaksi perbankan

menggunakan mobile banking minimal 1 kali

selama 3 bulan.

Karakteristik seperti tempat tinggal dan
pengalaman responden dalam menggunakan
aplikasi mobile banking minimal selama tiga

bulan dibutuhkan peneliti untuk mengetahui niat

perilaku  penggunaan teknologi  keuangan
khususnya di Kota Jambi.
Penelitian  ini  menggunakan  rumus

Lemeshow untuk mengetahui jumlah ukuran
sampel. Penggunaan rumus Lemeshow sangat
sesuai dengan populasi yang sangat besar namun
belum diketahui secara pasti, seperti dalam
penelitian ini responden yang merupakan
masyarakat Kota Jambi. Selain itu, rumus
Lemeshow juga digunakan untuk penelitian yang
menggunakan persepsi sosial dengan adopsi

teknologi dimana adopsi di penelitian ini adalah

mobile banking. Berikut perhitungan rumus

Lameshow
_Z’p.(1-p)
T
1,96 x 0,5 x (1 —0,5)
n=
0,05°
= 384,16
Keterangan:

n : Jumlah sampel
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Z : Standar value untuk distribusi tinggat
kepercayaan (95%=1,96)

P : Proporsi populasi diasumsikan 0,5 untuk
mendapatkan ukuran sampel maksimum

d : margin of error yaitu 5% atau 0,05

Maka jumlah responden pada penelitian ini

adalah  384,16. Namun, peneliti  akan
menggunakan lebih banyak sampel untuk asumsi

agar hasil penelitian lebih maksimal.

Teknik Pengumpulan Data

Studi ini menggunakan kuisioner online
sebagai instrumen untuk mengumpulkan data
melalui  sosial media seperti Whatsapp,
Instagram, Email, dan secara luring di tempat-
tempat strategis seperti di Kantor, Universitas,
dan Cafe. Kuisioner dalam penelitian ini
mempunyai beberapa 3 bagian, seperti, pertama,
berisi data karakteristik responden termasuk no
telp atau email, kemudian usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan pendapatan per bulan.
Kedua, berisi data pertanyaan item kuisioner
berupa item harapan kinerja, harapan upaya, dan
pengaruh sosial. Ketiga, berisi data pertanyaan
item kuisioner berupa item kondisi yang

memfasilitasi, literasi keuangan, dan adopsi

mobile banking. Selain itu, skala penelitian yang
digunakan adalah skala likert angka 1 sampai

dengan angka 5.

Metode Analisis Data
Aplikasi software SPPS Statistik digunakan
untuk

oleh  peneliti mengelolah  data

menggunakan regresi linier berganda dan
mencari hipotesis penelitian. Selain itu, studi ini
menggunakan Microsoft Excel untuk
menganalisis data deskriptif dan tren data

penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang terkumpul dari 401
responden, terdapat 9 responden yang menjawab
tidak tinggal di Kota Jambi dan sisanya 392
responden menjawab tinggal di Kota Jambi dan
telah menggunakan aplikasi mobile banking
untuk bertransaksi minimal selama 3 bulan.
Selain  itu, karakteristik responden ini
memberikan landasan yang kuat untuk analisis
lebih lanjut terkait topik penelitian. Sehingga
didapatkan total reponden sebanyak 392 yang

menunjukkan karakteristik sampel yang relevan

dalam penelitian ini untuk dianalisis.

Tabel 1. Karaketeristik Responden

Jenis Kelamin Responden Persentase (%)
Male 172 43,88%
Female 220 56,12%
Total 392 100%

Usia Responden Persentase (%)

Under 20 years old 119 30,36%
21 — 30 years old 89 22,70%
31 —40 years old 61 15,56%
41 — 50 years old 66 16,84%
More than 51 years old 57 14,54%
Total 392 100%

Pendapatan Bulanan Responden Persentase (%)
Under Rp 3.000.000 134 34,19%

Rp 3.001.000 — 6.000.000 69 17,60%
Rp 6.001.000 — 9.000.000 61 15,56%
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Rp 6.001.000 — 12.000.000 55 14,03%

More than Rp 12.001.000 73 18,62%

Total 392 100%
Tinggal di Kota Jambi, memiliki mobile banking, dan
bertransaksi dengan mobile banking minimal selama Responden Persentase (%)
3 bulan

Yes 392 100%

No 0 0

Total 392 100%

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025
Mayoritas responden adalah perempuan
yang berjumlah 220 (56,12%) dari total sampel,
sementara responden laki-laki berjumlah 172
(43,88%). Distribusi ~ usia  responden
menunjukkan keragaman, dengan kelompok
usia di bawah 20 tahun menjadi yang paling
dominan 30,36%, sementara kelompok usia 21-
30 tahun menempati posisi kedua dengan
22,70%, diikuti oleh kelompok 41-50 tahun
16,84%, 31-40 tahun 15,56%, dan terakhir
kelompok usia di atas 51 tahun yaitu 14,54%.
Terkait tingkat pendapatan bulanan, data
menunjukkan bahwa kategori pendapatan di
bawah Rp 3.000.000 memiliki proporsi
terbesar, yaitu 34,18% dari keseluruhan
responden responden, kemudian dikutin

penghasilan perbulan lebih dari Rp 12.000.000
(18,62%), Rp 3.001.000 — Rp 6.000.000

(17,60%), Rp 6.001.000 — Rp 9.000.000
(15,56%), dan terakhir Rp 6.001.000 — Rp
12.000.000 (14,3%). Selain itu, mayoritas
responden sebanyak 392 (100%) telah
menjawab bahwa domisili lokasi di Kota Jambi,
mempunyai mobile banking, dan sudah
melakukan transaksi di mobile banking
setidaknya selama tiga bulan.

Aspek lain yang krusial adalah lokasi
domisili dan pengalaman penggunaan mobile
banking. Seluruh responden, yaitu 100% dari
392 partisipan, terkonfirmasi berdomisili di
Kota Jambi dan telah menggunakan aplikasi
mobile banking setidaknya selama tiga bulan.
Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang
digunakan sangat relevan dan sesuai dengan
kriteria penelitian yang berfokus pada

pengguna mobile banking di wilayah tersebut.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variable Items r-count r-table Sig. Info

XI1.1 0,696 0,099 0,000 Valid

Performance Expectancy X1.2 0,603 0,099 0,000 Val¥d
X1.3 0,582 0,099 0,000 Valid

X1.4 0,562 0,099 0,000 Valid

X2.1 0,646 0,099 0,000 Valid

X2.2 0,611 0,099 0,000 Valid

Effort Expectancy X2.3 0,636 0,099 0,000  Valid
X2.3 0,659 0,099 0,000 Valid

X3.1 0,641 0,099 0,000 Valid

Social Influence X3.2 0,610 0,099 0,000 Val%d
X3.3 0,595 0,099 0,000 Valid

X3.4 0,596 0,099 0,000 Valid

Facilitating Condition X4.1 0,593 0,099 0,000 Val¥d
X4.2 0,529 0,099 0,000 Valid
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X4.3 0,617 0,099 0,000 Valid

X4.4 0,564 0,099 0,000 Valid

X5.1 0,581 0,099 0,000 Valid

Financial Literacy X5.2 0,527 0,099 0,000 Val%d

X5.3 0.646 0,099 0,000 Valid

X5.4 0,608 0,099 0,000 Valid

Y1.1 0,656 0,099 0,000 Valid

Behavioral Intention to use Mobile Y1.2 0,669 0,099 0,000 Valid
banking Y1.3 0,612 0,099 0,000 Valid

Y1.4 0,654 0,099 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 2 tentang hasil tes
validitas, menyatakan bahwa seluruh indikator
pertanyaan  dari  variabel  performance
expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating conditions, financial literacy, dan

behavioral intention to use mobile banking

menunjukkan nilai r-hitung yang lebih besar
dari r-tabel (0,099) dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (dimana lebih kecil dari 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator
variabel kuisioner tersebut adalah valid dan

dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilas

Variable Cronbach’s Alpha  Alpha Value Info
Performance Expectancy (X1) 0,729 0,60 Reliable
Effort Expectancy (X2) 0,746 0,60 Reliable
Social Influence (X3) 0,728 0,60 Reliable
Facilitating Conditions (X4) 0,702 0,60 Reliable
Financial Literacy (X5) 0,713 0,60 Reliable
Behavioral Intention to use Mobile banking (Y) 0,751 0,60 Reliable

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada
Tabel 3, semua indikator pertanyaan untuk
variabel performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating
conditions, financial literacy, dan behavioral

intention to use mobile banking menunjukkan

nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari
ambang batas (0,60). Hasil ini mengindikasikan
bahwa semua indikator kuesioner untuk
variabel-variabel tersebut bersifat reliabel dan
dapat digunakan untuk melanjutkan analisis

hipotesis.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N

Normal Parametersa,b Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

392
,0000000
2,44630440
032

021

-,032

032

,200°4

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas pada

Tabel 4, nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov adalah 0,200, yang lebih besar dari
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
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data dalam penelitian ini terdistribusi secara

normal.
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Performance Expectancy (X1) , 751 1,332
Effort Expectancy (X2) , 744 1,344
Social Influence (X3) ,697 1,435
Facilitating Conditions (X4) , 764 1,309
Financial Literacy (X5) ,764 1,309

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas
pada Tabel 5, nilai toleransi untuk variabel
independen (performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating
conditions, dan financial literacy) secara

berturut-turut adalah 0,751, 0,744, 0,697,

0,764, dan 0,764. Karena semua nilai toleransi
lebih besar dari 0,10 dan semua nilai VIF lebih
kecil dari 10,00, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas

dari masalah multikolinearitas.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedasitas

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta ¢ Sig.
1  (Constant) 2,636 ,506 5,205 ,000
Total X1 -,009 ,029 -,019 -,329 , 742
Total X2 ,014 ,028 ,030 ,5910 ,610
Total X3 -,022 ,030 -,044 -, 732 ,465
Total X4 ,032 ,031 ,060 1,035 ,301
Total X5 -,044 ,030 -, 123 -1,119 ,065

a. Dependent Variable: ABS RES2
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
yang disajikan pada tabel di atas, diketahui
bahwa nilai signifikansi untuk variabel
performance expectancy, effort expectancy,
social influence, facilitating condition, dan
literasi keuangan masing-masing adalah 0,745,
0,610, 0,465, 0,301, dan 0,065. Karena semua

nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, dapat

disimpulkan bahwa model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini tidak
menunjukkan gejala heteroskedastisitas.
Hasil Uji Hipotesis

Berikut merupakan hasil uji koefisien
determinasi untuk menilai kesesuaian model

statistik dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R Value 0,623

R Square Value 0,488

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2025
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Berdasarkan Tabel 7 bahwa koefisien
determinasi (R2) dari analisis regresi adalah
0,488. Ini menunjukkan bahwa performance
expectancy, effort expectancy, social influence,

facilitating condition, dan literasi keuangan
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secara kolektif menjelaskan 48,8% varian
dalam pengambilan keputusan investasi. Sisa
51,2% varian dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak diamati dan tidak termasuk dalam

model regresi ini.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (t-test)

No Variable t-test Value Significance Value Hypothesis

1 Performance Expectancy (X1) 5,466 ,000 H1 Accepted
2 Effort Expectancy (X2) 3,079 ,002 H2 Accepted
3 Social Influence (X3) 2,953 ,003 H3 Accepted
4 Facilitating Conditions (X4) 4,440 ,000 H4 Accepted
5 Financial Literacy (X5) 3,276 ,001 HS5 Accepted

Dependent Variable: Behavioral Intention to use Mobile banking (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 8, hasil nilai uji t untuk
adalah
sebesar 5,466, lebih besar dari nilai t tabel

variabel performance expectancy
(1,966). Selain itu, nilai signifikansi untuk
variabel performance expectancy adalah 0,000,
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti
variabel  performance  expectancy  (X1)
berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention dalam penggunaan mobile banking
).

Selanjutnya, nilai uji t untuk variabel effort
expectancy adalah sebesar 3,079, yang juga
lebih besar dibandingkan nilai t tabel (1,966).
Nilai signifikansi variabel effort expectancy
adalah 0,002, lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa HI
diterima, sehingga variabel effort expectancy
(X2)  berpengaruh  signifikan  terhadap
behavioral intention dalam penggunaan mobile
banking (Y).

Berdasarkan tabel di atas, hasil nilai uji t
untuk variabel social influence adalah sebesar

2,953, lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel

(1,966). Nilai signifikansi variabel social
influence sebesar 0,003, yang lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, H3 diterima, artinya
variabel social influence (X3) berpengaruh
signifikan terhadap behavioral intention dalam
penggunaan mobile banking (Y).

Selanjutnya, nilai uji t untuk variabel
facilitating conditions sebesar 4,440, lebih
besar daripada nilai t tabel (1,966), dengan nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima,
sehingga variabel facilitating conditions (X4)
berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention dalam penggunaan mobile banking
(Y). Selain itu, nilai uji t untuk variabel
financial literacy adalah sebesar 3,276, yang
juga lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel
(1,966), dengan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, HS diterima,
sehingga variabel financial literacy (X5)
berpengaruh signifikan terhadap behavioral

intention dalam penggunaan mobile banking

).
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Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (f~test)
Nilai Uji f 48,896
Nilai Signifikansi ,000

Dependent Variable: Behavioral Intention to use Mobile banking (Y)
Predictors: (Constant), Performance Expectancy (X1), Effort Expectancy (X2),
Social Influence (X3), Facilitating Condition (X4), and Financial Literacy (X5)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 9, nilai uji untuk
seluruh variabel independen adalah sebesar
48,670 dengan nilai signifikansi 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel performance
expectancy (X1), effort expectancy (X2), social
influence (X3), facilitating conditions (X4),
dan financial literacy (X5) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap behavioral

intention dalam penggunaan mobile banking
).

Pembahasan
Pengaruh Performance Expectancy terhadap
Behavioral Intention dalam Penggunaan
Mobile banking

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
performance expectancy berpengaruh
signifikan terhadap behavioral intention untuk
menggunakan mobile banking, schingga
hipotesis 1 dapat diterima. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
di Indonesia oleh Wati et al. (2024), Sudarsono
et al. (2024), Amany dan Indrayani (2024),
Maulani & Handani (2023), serta Rachmawati
et al. (2020), yang menyatakan bahwa
performance expectancy secara signifikan
memengaruhi  behavioral intention dalam
penggunaan mobile  banking. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengguna lebih

cenderung mengadopsi mobile banking apabila

mereka meyakini teknologi tersebut mampu

memberikan manfaat, meningkatkan efisiensi,
serta mendukung produktivitas dalam aktivitas

perbankan sehari-hari.

Pengaruh Effort Expectancy terhadap
Behavioral Intention dalam Penggunaan
Mobile banking

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara effort
expectancy dan behavioral intention untuk
menggunakan mobile banking, sehingga
hipotesis 2 dapat diterima. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Wati et al. (2024), Rachmawati et al.
(2020), serta Zea & Halim (2024) yang
menyatakan ~ bahwa  effort  expectancy
berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention dalam penggunaan mobile banking.
Temuan ini menegaskan bahwa kemudahan
penggunaan dan kemudahan dalam
mempelajari teknologi merupakan faktor utama
dalam effort expectancy. Pengguna lebih
termotivasi untuk mengadopsi layanan yang

dianggap mudah dioperasikan serta tidak

memerlukan upaya yang besar.

Pengaruh  Social Influence terhadap
Behavioral Intention dalam Penggunaan
Mobile banking

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
social  influence  berpengaruh  signifikan
intention  dalam

terhadap  behavioral

penggunaan  mobile  banking, sehingga
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hipotesis 3 diterima. Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Sudarsono et al. (2024), Wati et al. (2024),
Amany dan Indrayani (2024), serta
Rachmawati et al. (2020), yang menemukan
bahwa social influence secara signifikan
memengaruhi  behavioral intention untuk
menggunakan mobile banking. Hal ini
menegaskan pentingnya faktor lingkungan
sosial dalam proses pengambilan keputusan.
Ketika individu melihat orang-orang di
sekitarnya, seperti keluarga, teman, maupun
rekan kerja, menggunakan mobile banking,
maka kecenderungan mereka untuk turut
mengadopsi layanan tersebut menjadi lebih

besar.

Pengaruh Facilitating Condition terhadap
Behavioral Intention dalam Penggunaan
Mobile banking

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
facilitating condition berpengaruh signifikan
intention ~ dalam

terhadap  behavioral

penggunaan  mobile  banking, sehingga
hipotesis 4 diterima. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sudarsono et al. (2024) serta Rachmawati et al.
(2020), yang menyatakan bahwa facilitating
condition secara signifikan memengaruhi
behavioral intention untuk menggunakan
mobile  banking.  Facilitating  condition
mencakup ketersediaan infrastruktur teknologi,
sumber daya pendukung, serta pengetahuan
teknis yang memadai, yang semuanya berperan
penting dalam memfasilitasi adopsi dan
penggunaan mobile banking secara efektif.

Oleh karena itu, tersedianya infrastruktur yang

memadai dapat mendorong peningkatan

penggunaan mobile banking.

Pengaruh financial literacy terhadap
Behavioral Intention dalam Penggunaan
Mobile banking

Penelitian ini membuktikan bahwa
financial literacy berpengaruh signifikan
terhadap  behavioral  intention  dalam
penggunaan  mobile  banking, sehingga
hipotesis 5 diterima. Temuan ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Usman
et al. (2025), yang menyatakan bahwa financial
literacy merupakan faktor penting yang
memengaruhi perilaku penggunaan
pembayaran digital, di mana literasi keuangan
berperan sebagai komponen sikap positif dan
mendorong adopsi  pembayaran  digital.
Individu dengan tingkat literasi keuangan yang
lebih tinggi cenderung lebih memahami
manfaat serta risiko dari pembayaran digital,
sehingga termotivasi untuk menggunakan
layanan tersebut, termasuk mobile banking.
Penelitian oleh Chaisarani et al. (2025) juga
menunjukkan hasil serupa, bahwa literasi
keuangan digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat perilaku dalam
penggunaan pembayaran digital pada Generasi
Z di Kota Palembang. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Bakar & Ali (2023) di Malaysia
memberikan  perspektif  berbeda,  yakni
pemahaman keuangan yang terlalu tinggi justru
dapat menimbulkan skeptisisme dan kehati-
hatian berlebihan (overthinking) di kalangan
pengguna, yang pada akhirnya menurunkan

niat untuk mengadopsi fintech, terutama karena

kekhawatiran terkait keamanan data. Temuan
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ini  mengimplikasikan  pentingnya  bagi
penyedia layanan pembayaran digital, termasuk
mobile  banking, untuk menyampaikan
informasi mengenai risiko secara lebih
sederhana serta menjamin transparansi pada
fitur perlindungan pengguna.
Pengaruh Secara Simultan

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa performance expectancy,
effort expectancy, social influence, facilitating
conditions, dan financial literacy secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
behavioral intention dalam penggunaan mobile
banking, sehingga hipotesis 6 diterima.
Temuan ini menegaskan bahwa behavioral
intention untuk menggunakan mobile banking
merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor,
bukan hanya dipengaruhi oleh satu variabel

tertentu.
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
performance expectancy, effort expectancy,
social influence, facilitating conditions, dan
financial literacy berpengaruh signifikan
terhadap  behavioral  intention  dalam
penggunaan layanan mobile banking, baik
secara parsial maupun simultan. Temuan ini
menunjukkan bahwa keputusan individu untuk
mengadopsi mobile banking tidak hanya
ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan
merupakan hasil dari interaksi berbagai
determinan yang saling melengkapi. Secara
lebih spesifik, keyakinan terhadap manfaat dan

efisiensi  (termasuk dalam  performance

expectancy) mendorong pengguna untuk
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mengintegrasikan  mobile banking dalam
aktivitas perbankan sehari-hari. Kemudahan
penggunaan (termasuk dalam effort
expectancy) terbukti mempermudah proses
adopsi, sementara pengaruh sosial (termasuk
dalam social influence) memperkuat keputusan
pengguna melalui dorongan dari keluarga,
teman, maupun rekan kerja. Selain itu, kondisi
pendukung yang memadai (termasuk dalam
facilitating conditions), seperti infrastruktur
teknologi dan ketersediaan sumber daya,
menjadi faktor penting dalam menjamin
kelancaran  penggunaan layanan mobile
banking.

Selain itu, financial literacy memiliki
peran penting dalam membentuk sikap positif
terhadap  penggunaan  mobile  banking.
Pemahaman yang baik mengenai manfaat dan
risiko layanan keuangan digital mendorong
pengguna untuk lebih percaya diri dalam
memanfaatkannya. Namun, penelitian ini juga
mencatat bahwa tingkat literasi keuangan yang
terlalu mendalam dapat menimbulkan sikap
kehati-hatian berlebihan, sehingga penyedia
layanan perlu menyederhanakan informasi
terkait risiko serta memastikan transparansi
dalam fitur perlindungan pengguna. Dengan
demikian, keberhasilan adopsi mobile banking
memerlukan strategi holistik yang tidak hanya
berfokus pada aspek teknologi, tetapi juga
mencakup edukasi pengguna, dukungan sosial,
serta ketersediaan infrastruktur yang memadai.
Temuan ini memberikan implikasi penting bagi
institusi ~ perbankan  untuk  merancang
pendekatan komprehensif dalam meningkatkan

adopsi  mobile banking, khususnya pada
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segmen masyarakat dengan tingkat literasi
keuangan yang beragam.

Penelitian ini  memiliki  beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasilnya. Pertama, objek
penelitian difokuskan pada responden di
wilayah Jambi, sehingga hasilnya mungkin
belum sepenuhnya merepresentasikan perilaku
pengguna mobile banking di wilayah lain
dengan karakteristik sosial, ekonomi, dan
infrastruktur yang berbeda. Kedua, pengukuran
variabel dilakukan berdasarkan persepsi
responden melalui kuesioner, sehingga potensi
bias subjektif tidak dapat dihindari sepenuhnya.
Ketiga, penelitian ini hanya mengkaji lima
variabel utama, yaitu performance expectancy,
effort expectancy, social influence, facilitating
conditions, dan literasi keuangan, sehingga
belum mencakup faktor lain yang juga
berpotensi memengaruhi niat penggunaan
mobile banking, seperti persepsi risiko,
perceived  trust, keamanan data, dan

kepercayaan terhadap penyedia layanan.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar cakupan wilayah diperluas sehingga dapat
menggambarkan kondisi yang lebih beragam
dan meningkatkan generalisasi temuan. Selain
itu, penambahan variabel baru, seperti
pengalaman teknologi sebelumnya, persepsi
keamanan, dan kualitas layanan, diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih
lengkap tentang faktor-faktor yang

memengaruhi niat perilaku pengguna.
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